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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the influence of discipline and
student learning outcomes in learning using the reward and punishment method in
class Ill. This research is quantitative using descriptive methods. The research
population was class Il students at SDN 015931 Padang Mahondang, totaling 103
students. Samples were taken using Random Sampling techniques and were
obtained from class llI, totaling 30 students. The results of this research show that
student learning outcomes are in the very good category with 80.1. The results of
this research show that the correlation test shows that the correlation coefficient is
rcount (0.938) = rtable (0.361), so ha is accepted. So there is a very strong
influence between discipline and student learning outcomes using the Reward and
Punishment method in class Il at SDN 015931 Padang Mahondang. It can also be
seen from the t-test where tcount ttable is 14.336 2 2.042, thus stating that ha is
accepted. This shows that there is a significant positive influence on the discipline
and learning outcomes of students using the Reward and Punishment method in
class Ill of SDN 015931 Padang Mahondang for the 2023/2024 academic year.

Keywords: discipline and learning results, reward and punishment method

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode reward and punishment
di kelas Ill. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa kelas Il SDN Padang Mahondang
yang berjumlah 103 siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
Random Sampling dan diperoleh dari kelas Ill yang berjumlah 30 siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa termasuk kategori sangat
baik dengan 80,1. Hasil penelitian ini menunjukkan pengujian korelasi dapat dilihat
bahwa koefisien korelasi sebesar rhitung (0,938) > rtabel (0,361) maka ha
diterima. Maka terdapat pengaruh sangat kuat antara Kedisiplinan dan Hasil
Belajar peserta didik dengan menggunakan metode Reward and Punishment di
kelas Il SDN 015931 Padang Mahondang. Dapat juga dilihat dari pengujian uji-t
dimana thitung= ttavel yaitu 14,336 > 2,042 sehingga menyatakan bahwa h, diterima.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari Kedisiplinan dan
Hasil Belajar peserta didik dengan menggunakan metode Reward And
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Punishment di kelas Ill SDN 015931 Padang Mahondang Tahun Pembelajaran

2023/2024.

Kata Kunci: kedisiplinan dan hasil belajar, metode reward and punishment

A.Pendahuluan

Elemen penting dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia
secara keseluruhan yang tidak boleh
diabaikan adalah pendidikan. Secara
umum masyarakat memahami bahwa
tujuan pendidikan adalah
membimbing individu menuju
perolehan pengetahuan, kecerdasan,
dan pemberdayaan. Memiliki
pemahaman, keterampilan, dan
pengembangan pribadi dari negatif ke
positif. Pendidikan juga suatu proses
dimana individu atau kelompok
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan mereka melalui
pengajaran serta panduan yang
tersruktur.  Sehingga  pendidikan
memegang peranan penting dalam
mewujudkan masyarakat sejahtera
dan mengembangkan kebudayaan
suatu bangsa..

Ki Hajar Dewantara, pelopor
pendidikan nasional Indonesia,
berpandangan bahwa pendidikan
harus menjadi sumber kekuatan
bawaan dalam kehidupan anak. Agar
masyarakat dapat merasakan
kebahagiaan dan kepuasan yang
sebesar-besarnya, baik sebagai
individu maupun sebagai bagian dari
komunitasnya. Proses pendidikan
pada dasarnya adalah tentang
mendorong perkembangan
humanistik individu, yang sering
disebut sebagai humanisasi individu.
Oleh karena itu, penting bagi kita
untuk menghormati hak-hak dasar
setiap individu. Siswa bukanlah
sebuah robot yang dapat
dimanipulasi begitu saja, melainkan
sebuah kelompok yang harus Kkita
dukung dengan memberikan rasa

kasih sayang dalam menanggapi
perubahan apa pun. Untuk
mengembangkan individu  yang
mandiri, mengevaluasi situasi dengan
bijaksana, dan menjunjung tinggi
prinsip-prinsip etika.Pendidikan
memainkan peran penting dalam
membentuk individu yang berbeda
dari orang lain dan mampu
melakukan tugas-tugas seperti
makan, minum, berpakaian, dan
memiliki tempat tinggal. Skenario ini
dikenal dengan istilah memanusiakan
individu (Ab Marisyah1, Firman2,
2019).

Asal-usul kata disiplin dapat
ditelusuri dari bahasa latin, yaitu dari
kata discere yang berarti belajar
Ulum (2023:27) Seiring berjalannya
waktu, kata discere berkembang
menjadi kata discipline yang memiliki
makna pengajaran atau pelatihan.
Dalam bahasa inggris, kata discipline
mengacu pada kepatuhan atau
segala hal yang terkait dengan tata
tertib. Dalam Bahasa Indonesia,
istilah disiplin sering digunakan untuk
merujuk pada konsep tata tertib atau
ketertiban.

Disiplin merupakan hal yang
sangat penting dalam pendidikan
sekolah dasar karena harus tertanam
dalam diri setiap individu. Disiplin
merupakan aspek integral dari
keberadaan seseorang, yang
bersumber dari tingkah laku dan
rutinitas keseharian. Disiplin berarti
teratur, penguasaan diri, dalam
menyempurnakan sesuatu sebagai
karakter moral. Disiplin adalah

Kesadaran diri melibatkan
pemahaman dan kepatuhan terhadap
aturan, nilai, dan peraturan

92



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

lingkungan tertentu yang berasal dari
dalam diri seseorang (Tu’u, 2019).

Ulum (2023:27-28)
mendefinisikan disiplin sebagai
keadaan ketertiban dimana individu-
individu dalam sebuah sistem secara
sukarela mematuhi peraturan yang
ada. Ketaatan ini muncul dari
kesadaran individu terhadap diri
mereka sendiri. Pada dasarnya,
disiplin adalah suatu yang dapat
dilatih. Melalui latihan, diharapkan
dapan meningkatkan pengendalian
diri, kepribadian, ketertiban dan
efisiensi. Dengan demikian, disiplin
erat kaitannya dengan kemampuan
seseorang untuk mengatur  diri
sendiri, membedakan antara perilaku
positif dan negatif, serta mendorong
perilaku yang bertanggung jawab
dalam jangka panjang.

Disiplin dalam usaha akademik
mengacu pada serangkaian perilaku
yang dikendalikan secara sistematis
sesuai dengan aturan-aturan yang
harus dipatuhi oleh siswa dengan
disiplin diri untuk mengamati dan
mematuhi pedoman dan konsekuensi
yang telah ditetapkan. Disiplin dalam
pendidikan berfungsi untuk
mempengaruhi, memotivasi,
menegakkan, meningkatkan, dan
membentuk perilaku siswa dengan
prinsip-prinsip yang dimiliki. Siswa
yang berdedikasi pada studinya akan
menyadari pentingnya memperoleh
pengetahuan untuk mencapai
keberhasilan akademik. Siswa akan
menjadi lebih terlibat dalam studinya
dan menyelesaikan tugas sekolahnya
tepat waktu untuk mencapai hasil
akademik yang positif melalui
penanaman kebiasaan belajar yang
disiplin. Dari berbagai penjelasan
tentang disiplin yang disebutkan
sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa disiplin melibatkan pengakuan
seseorang dalam mengikuti dan
menaati aturan yang telah disetujui

tanpa perlu dipaksa, dengan
komitmen untuk tidak melanggar
aturan tersebut.

Hasil belajar adalah
keterampilan yang diperoleh siswa
setelah pengalaman pendidikannya.
Hasil belajar dapat diamati melalui
perubahan perilaku siswa yang
mungkin belum memiliki pengetahuan
sebelumnya dan dapat disebabkan
oleh pergeseran pemahaman,
kemampuan, dan pola pikir. Menurut
Rusman  (2020:67) Tercapainya
tujuan pembelajaran dapat diamati
melalui pergeseran cara pandang
dan tindakan. Salah satu aspek kunci
dari program ini adalah meningkatkan
perilaku. Hasil belajar yang bagus
tentu harus memenuhi nilai kriteria
ketuntasan sebagai hasil yang ingin
dicapai, yang dapat berguna dalam
pengukuran dari tingkat suatu
pemahaman murid didalam
pembelajaran yang tersampaikan.

Menurut Susanto (2013:5)
berpendapat bahwa Hasil belajar
adalah keterampilan yang diperoleh
anak-anak sebagai hasil dari
partisipasi dalam pengalaman
pendidikan. Belajar adalah sebuah
perjalanan di mana individu berusaha
untuk mencapai perubahan yang
bertahan lama dalam perilakunya.
Sedangkan Menurut Suhartningsih
(2012:169) mengatakan bahwa hasil
belajar  merupakan pencapaian
individu ketika melaksanakan

kegiatan  pembelajaran, berbentuk
beragam perubahan secara
emosional, kognitif, serta

psikomotorik anak.

Menurut temuan observasi
awal peneliti: di SDN 015931 Padang
Mahondang Kec.Pulau Rakyat Kab.
Asahan sehingga diperoleh beberapa
keterangan dari hasil wawancara dari
ibu Indah Yurika Fitriani Siregar, S.Pd
dan pengamatan pembelajaran
dikelas, Peneliti mengamati bahwa
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kedisiplinan peserta didik dalam
belajar masih  dirasa  kurang,
diantaranya terdapat siswa yang
databg terlambat ke sekolah, siswa
yang tidak menggunakan seragam
berdasar peraturan sekolah,tidak
mengngikuti pembelajaran dengan
baik, seperti siswa masih mengobrol
ketika pembelajaran berlangsung,
tidak mendengarkan penjelasan guru,
ada yang suka mengganggu
temannya, ada yang suka bermain-
main, dan lain-lain.

Tabel 1. Hasil Nilai Ulangan Harian
Siswa Pada Pembelajaran Tematik

No Mata Jumlah KKM Ketuntasan Presentase Jumlah
Pelajaran Siswa Belajar
T T T 1T

1 Bahasa 30 70 18 14 50% 43% 100%
Indonesia
SBDP 30 70 18 14 50% 43% 100%

2
3 Matematika 30 70 18 14 50% 43% 100%

Berdasarkan data pada tabel
1. dapat disimpulkan bahwa ada
siswa yang belum tuntas atau
berprestasi lebih rendah dari yang
diharapkan, sementara ada pula yang
memenuhi persyaratan. Sehingga
peneliti menyimpulakan bahwa hal
tersebut dipengaruhi oleh Rendahnya
disiplin dan prestasi akademik siswa
dalam pembelajaran tematik dapat
disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain: pelaksanaan pembelajaran yang
berpusat pada guru (Teacher Center)
sehingga kurangnya sikap disiplin,
antusias dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, kurang nya metode
pembelajaran yang bervariasi, pada
saat pembelajaran berlangsung guru
hanya berpedoman pada buku cetak
sehingga siswa tidak memahami
konsep dan materi pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan  pembelajaran  untuk
mengatasi permasalahan tersebut di
atas. Penulis beranggapan dimana
metode Reward and Punishment
merupakan metode pembelajaran
yang sesuai untuk pembelajaran
tematik. Pendekatan pengajaran ini
akan mengakibatkan siswa lebih
cepat patuh, menunjukkan semangat,

dan memahami konsep atau materi
yang disampaikan guru. Karena
siswa akan mempunyai kesempatan
untuk meninjau kembali informasi
yang telah disampaikan oleh guru.

Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian di SDN 015931
Padang Mahondang karena setiap
siswa memiliki disiplin  belajar
maupun disiplin dalam mematuhu
aturan sekolah yang tiap masing-
masing siswa berbeda. Hal ini
mengakibatkan siswa memperoleh
hasil belajar yang berbeda-beda. Ada
pula siswa yang tidak mencapai hasil
yang memuaskan dalam
pembelajarannya. Penelitian  ini
belum pernah dilakukan sebelumnya
di SDN 015931 Padang Mahondang.
Para peneliti saat ini sedang
menyelidiki dampak disiplin terhadap
prestasi akademik siswa untuk
mengetahui apakah ada korelasi
antara keduanya.

B. Metode Penelitian

Sugiyono (2018:1) menegaskan
bahwa, “Metode penelitian diartikan
sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan
hal tersebut terdapat empat kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu,
cara ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu berdasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris dan sistematis.

Dilihat dari permasalahannya,
maka penelitian ini menggunakan

metode penelitian kuantitatif
deskriptif. Menurut Nurdin dan Hartati
(2019:30) Penelitian deskriptif
kuantitatif bermaksud untuk

mendiskripsikan suatu kondisi
dengan tepat dan akurat. Penelitian
deskriptif kuantitatif digunakan karena
penelitian  ini mencoba  untuk
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menggambarkan fakta dan fenomena
tertentu secara sistematis, detail dan
faktual.

Desain Penelitian

Desain merupakan struktur dan
rencana yang disusun sedemikian
rupa agar mendapatkan jawaban atas
masalah-masalah dalam penelitian.
Sugiyono (2018:37) mengatakan
bahwa “Desain penelitian harus
spesifik, jelas dan juga rinci,
ditentukan dengan mantap sejak
awal, menjadi pegangan langkah
demi langkah”. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest
yang hanya melibatkan  satu
kelompok yaitu kelompok eksperimen
di kelas Ill. Kelompok eksperimen
diberikan test awal berupa pretest
sebelum diberikan perlakuan metode
reward and punishment dan posttest
setelah menerapkan metode reward
and punishment untuk mengetahui
pengaruh metode reward and
punishment terhadap kedisiplinan
dan hasil belajar siswa.

Yusuf (2018:181) menjelaskan
langkah-langkah dalam one group
pretest- posttest yaitu: (1)
pelaksanaan pretest untuk mengukur
variabel terikat, (2) pelaksanaan
perlakuan atau eksperimen, (3)
pelaksanaan posttest untuk
mengukur  hasil atau dampak
terhadap  variabel terikat, (4)
bandingkan  hasil prefest dan
posttest. Hasil dari perbandingan
kedua skor itu merupakan akibat dari
perlakuan. Desain penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

O X O,
Gambar 1. Desain Penelitian

Sumber: Yusuf (2018:181)
Keterangan:

O = Pretest (sebelum diberikan
perlakuan)
X = Perlakuan (treatment)

O2 = Posttest (sesudah diberikan
perlakuan atau treatment)
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan
salah satu langkah dalam kegiatan
penelitian yang sangat menentukan
ketepatan hasil penelitian. Kegiatan
teknik analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan
variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis
penelitian yang telah diajukan
sebelumnya (Yusuf, 2018:255).

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, maka analisis
data yang digunakan ialah analisis

statistik dan diolah dengan
menggunakan  bantuan  program
aplikasi  analisis  statistik  atau

statistical package for social science
(SPSS).

1. Mencari nilai rata-rata dan standart
deviasi data sampel

a. Mencari mean dengan rumus:

M x = an .......................... Sumber:
Sudijono (2019:153)
Keterangan
M x = Rata-rata
fx = Menghitung nilai rata-rata
dan standard deviasi data sampel
n = Jumlah sampel
b. Mencari standard deviasi dengan
rumus:
sp= [He
........................ Sumber: Sudijono:
(2019:159)
Keterangan:

SD = Standar Deviasi

>f,2 =Jumlah perkalian antara
frekuensi masing-masing interval
dengan frekuensi yang di kuadratkan
n = Jumlah sampel

Uji Koefisien Korelasi
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Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat,
dengan rumus Kkorelasi Product
Moment yaitu:

Ty =

NY xy-(ZX)(TY) (S

TSR0 (NS PGy
ugiyono, 2021:246)

Keterangan:

g = Koefisien korelasi product

xy

moment

N = Jumlah seluruh siswa

2X = Skor item

2Y = Skor total seluruh siswa
EXY = Jumlah hasil perkalian

antara skor “X” dan skor “Y”

Dapat disimpulkan bahwa jika
Mitung = Mabel Maka terdapat pengaruh
antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Sebaliknya jika rhitung
< rpel Maka tidak terdapat pengaruh
antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui X memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Y  dilakukan  dengan
pengujian terhadap hipotesis dengan
menggunakan uji-t sebagai berikut:

t = Z’;Z ........................ (Sugiyono,
2021:259)

Keterangan:

r = Koefisioner variabel x dan y

n = Banyak sampel

t = Uji koefisien kolerasi

= Jumlah kuadrat hasil

koefisien kolerasi

Hipotesis diterima jika thitung
> dari twve, sedangkan hipotesis
ditolak jika thitung < ttaver dengan taraf
kesalahan 5%. Apabila thitung lebih
besar atau sama dengan nilai ttapel
pada signifikan kesalahan dua pihak
a = 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Apabila tnitung lebih kecil dari
nilai taber Mmaka Ha ditolak dan Ho
diterima.
Keterangan:

(Ha) : Terdapat “Pengaruh
Kedisiplinan dan Hasil Belajar
dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan Metode
Reward and Punishment siswa
kelas Il SDN 015931 Padang
Mahondang Tahun
Pembelajaran 2023/2024".

(Ho) : Tidak terdapat “Pengaruh
Kedisiplinan dan Hasil Belajar
dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan Metode
Reward and Punishment siswa
kelas Il SDN 015931 Padang
Mahondang Tahun
Pembelajaran 2023/2024".

C.Hasil
Pembahasan

Hasil Pre Test Di Kelas Il SDN
015931 Padang Mahondang
Penelitian ini dilakukan di
kelas Il yang berjumlah 30 peserta
didik, peneliti  terlebih  dahulu
melakukan pre test. Hasil pre test
yang telah dilaksanakan siswa
menunjukkan bahwa kemampuan
hasil belajar siswa pada
pembelajaran Tema VI Energi dan
Perubahannya, Sub  tema 2
Perubahan Energi, Pembelajaran 1 di
kelas Il SDN 015931 Padang
Mahondang. Berikut hasil pre test
hasil belajar peserta didik di kelas Il
SDN 015931 Padang Mahondang.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data
Eksperimen Perolehan Nilai

Penelitian dan

Pretest

X?X
X F FX -X X2 FX2
g 2 90 -27,7 767,29 1.534,58
g 2 100 -17,7 313,29 626,29
g 8 504 -4,7 22,09 176,72
g 8 544 0,3 0,09 0,72
; 1 72 4,3 18,49 18,49
; 5 385 9,3 86,49 432,45
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? 2 162 13,3 176,89 353,78

g 1 85 17,3 299,29 299,29

g 1 90 22,3 497,29 497,29
YF= YFX=2 )z(’=2.181, Y FX%=3.9
30 050 21 39,61

Tabel 3. Distribusi Persentase
Hasil Pretest

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
40-59 4 13,3% Kurang
60 — 69 16 53,3% Cukup
70-79 7 23,4% Baik
80 -89 3 10% Sangat Baik
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi di atas, nilai pre test pada
kelas Ill diperoleh nilai tertinggi yaitu
90 dan nilai terendah vyaitu 45.
Diperoleh rata-rata (Mean) sebesar
67,7 dan standar deviasinya sebesar
11,45. Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa hasil nilai pre test peserta
didik yaitu 4 responden memperoleh
skor sekitar 50-59 sebesar 13,3%, 16
responden memperoleh skor sekitar
60-69 sebesar 53,3%, 7 responden
memperoleh  skor sekitar 70-79
sebesar 23,4%, 3 responden
memperoleh  skor sekitar 80-89
sebesar 10%. Berikut adalah tabel
frekuensi histogram Pretest peserta
didik.

18
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12

11

10

9
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6

5

4 -

3 -

2

1 -

O = T T T

40-59 60-69 70-79 80-89

Gambar 2. Histogram Distribusi
Frekuensi Nilai Pretest

Berdasarkan frekuensi
histogram pada gambar 2. dapat
diketahui nilai pretest peserta didik
pada 4 responden memperoleh skor
40-59 sebesar 13,3%, 16 responden
memperoleh  skor sekitar 60-69
sebesar 53,3%, 7 responden
memperoleh skor 70-79 sebesar
23,4%, 3 responden memperoleh
skor 80-89 sebesar 10%.

Hasil Postest Di Kelas Il SDN
015931 Padang Mahondang

Pada akhir pembelajaran,
setelah semua materi pelajaran
diajarkan dengan  menggunakan
metode reward and punishment,
selanjutnya  peneliti memberikan
postest yang bertujuan  untuk
mengetahui tingkat keberhasilan atas
tindakan yang diberikan hasil nilai
postest siswa dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Perolehan Nilai Postest (X1)

)-(:X -

X F FX X S FX?
6
3 3 189 -17,1 292,41 877,41
6
8 3 204 -12,1 146,41 439,23
7
2 4 288 -8,1 65,61 262,44
7
7 3 231 -3,1 9,61 28,83
8
1 5 405 0,9 0,81 4,05
8
6 3 258 59 34,81 104,43
9
0 5 450 9,9 98,01 490,05
9
5 4 380 14,9 222,01 888,04
>
YF=  YFX=2. X2=869,6 ZFXZ
30 405 8 = 3.094,48
Tabel 5. Distribusi

Persentase Nilai Postest

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
60— 69 6 20% Kurang
70-79 7 23,3% Cukup
80 -89 8 26,7% Baik
90-99 9 30% Sangat Baik
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi nilai postest pada kelas Il
diperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 63. Diperoleh nilai rata-rata
peserta didik sebesar 80,1. Dari tabel
diatas dapat dilihat bahwa hasil
belajar siswa yaitu 6 responden
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memperoleh  skor sekitar 60-69
sebesar 20%, 7 responden
memperoleh  skor sekitar 70-79

sebesar 23,3%, 8 responden
memperoleh  skor sekitar 80-89
sebesar 26,7%, 9 responden

memperoleh  skor sekitar 90-99
sebesar 30%. Maka diperoleh (M)
Sebesar 80,1, dan Standar Deviasi
(sdi) 10,15. Berikut adalah tabel
frekuensi histogram nilai Postest
eserta didik.

1

60-69 70-79 80-89 90-99

O L N WS Ul OON 0O
I

Gambar 3. Diagram Distribusi
Frekuensi Nilai Posttest

Hasil Angket Kedisiplinan Dan
Hasil Belajar Siswa

Pada akhir pembelajaran,
setelah diberikan Posttest, kemudian
peserta didik akan diberikan angket
kedisiplinan peserta didik yang
bertujuan untuk melihat aktivitas
siswa selama pembelajaran
berlangsung menggunakan metode
pembelajaran reward and punishment
hasil dari nilai angket peserta didik
dapat dilihat pada tabel 6. di bawah
ini.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil

g 4 380 7,37 54,31 217,24

g 1 96 837 70,05 70,05

g 2 196 10,3 107,53 215,06

s SF=3  YFX=262 ! Y X2 =328, Y FX?=1018,7
0 9 7 6

Tabel 7. Distribusi Presentase

Angket
X F XF X=x- X? FX?
8 7 560 3(7,6.’:‘» 58,21 407,47
g 2 166 -4,63 21,43 42,86
g 4 340 -2,63 6,91 27,64
g 1 86 -1,63 2,65 2,65
g 2 176 0,37 0,13 0,26
: 1 89 1,37 1,87 1,87
g 6 540 2,37 5,61 33,66

Hasil Angket
Nilai Frekuens Persentas Keteranga
i e n

80-83 9 30% Kurang
85-89 8 26,67% Cukup
90-93 6 20% Baik
95-99 7 23,33% Sangat Baik
Jumla 30 100%
h

10 i

| I I
0

80-83  85-88 90-93  95-99

Gambar 4. Diagram Distribusi

Frekuensi Nilai Angket

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai angket metode
pembelajaran peserta didik yaitu: 9
responden memperoleh skor sekitar
80-83 sebesar 30%, 8 responden
memperoleh  skor sekitar 85-89
sebesar 26,67%, 6 responden
memperoleh  skor sekitar 90-93
sekitar 20%, 7 responden
memperoleh  skor sekitar 95-99
sebesar 23,33%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari diagram di bawah
ini.
Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari Post
Test hasil belajar peserta didik kelas
lIl terdistribusi normal atau tidak.
Data yang diuji adalah Post Test
sesudah dilakukan tindakan dan
perlakuan menggunakan metode
Reward And Punishment. Di bawah
ini  hasil perhitungan normalitas
dengan bantuan SPSS Versi 22.
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Kriteria penilaian untuk uji
normalitas  jika  Lhitung < Ltabeimaka
berdistribusi normal. Berdasarkan
data di atas, LnitungSebesar 0,108 dan
Ltabeiuntuk 30 responden dengan tarif
signifikan 5% adalah 0,161, jadi
0,118 < 0,461 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Di bawah ini hasil
perhitungan normalitas  dengan
bantuan SPSS Versi 22.

Tabel 8. Uji Normalitas SPSS

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Nilai 12930 .200 .97830.059

Pengambilan keputusan dengan
signifikansi 5% adalah sebagai
berikut
1. Nilai signifikan (sig) = 0,05

distribusi normal
2. Nilai signifikan (sig) < 0,05

distribusi tidak normal

Nilai tarif signifikansi yang
digunakan oleh penelitian adalah tarif
signifikan 5% atau 0,05. Berdasarkan
uji  Lilifors  (Kolomogorov-Sminov)
pengambilan keputusan dengan tarif
signifikan (sig) = 0,05 yaitu 0,200 >

0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal.
Teknik Analisis Data
Uji Koefisien Kolerasi
Uji koefisien kolerasi

digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara varabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Syarat untuk uji koefisien kolerasi
yaitu dengan melihat rhitung = rtabel
dengan rumus koefisien kolerasi
Product Moment.

Untuk melihat hubungan dari
kedua variabel di atas dapat
dilakukan dengan membandingkan
antara rnitung dan rwapel. Di bawah ini
adalah perhitungan uji  kolerasi
dengan bantuan SPSS Versi 22
sebagai berikut.

Tabel 9. Uji Koefisien Kolerasi

Metode
Reward
And Kedisiplina
Punishmenn dan Hasil
t Belajar
Metode Pearson
Reward  Correlatio 1 .938”
And n
Punishmen Sig.  (2-
t tailed) 000
N 30 30
Kedisiplina Pearson
n dan HasilCorrelatio .938™ 1
Belajar n
Sig.  (2-
tailed) ~ °%0
N 30 30

Berdasarkan hasil perhitungan
yang telah dilakukan pada uji
koefisien kolerasi pada tabel 9. di
atas, diperoleh hasil rhitung atau
koefisien kolerasi sebesar 0.938
denga taraf signifikan 0.000 dengan

jumlah  peserta didik sebagai
responden (N) = 30 peserta didik,
maka diperoleh rape = 0,361,

sehingga diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,938. Jika rhitung =
ravel atau 0,938 > 0.361 artinya hasil
perhitungan yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat 93,8%
pengaruh kedisiplinan dan hasil
belajar  pesrta didik  dengan
penggunaan metode reward and
punishment di SDN 015931 Padang
Mahondang dan 6,2% disebabkan
oleh faktor lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini.

Berdasarkan tebel interpretasi
nilai r, korelasi yang diperoleh terletak
pada rentang nilai r 0,80-1,000 maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengaruh antara variabel bebas
kedisiplinan dan hasil belajar peserta
didik terhadap variabel terikat metode
reward and punishment memiliki
pengaruh yang sangat kuat. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
interpretasi nilai r pada tabel 10.

Tabel 10. Interprensi Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
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0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber Sugiyono (2021:257)
Uji Hipotesis (Uji-T)

Setelah  data  dinyatakan
berdistribusi normal dan sampel dari
populasi yang sama, maka
selanjutnya dapat dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan “uji
t". Statistic yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian adalah
uji-t. Hipotesis yang diajukan adalah
(Ha) : Terdapat “Pengaruh

Kedisiplinan dan Hasil Belajar

dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan Metode
Reward and Punishment siswa
kelas Il SDN 015931 Padang

Mahondang Tahun

Pembelajaran 2023/2024".

(Ho) : Tidak terdapat “Pengaruh
Kedisiplinan dan Hasil Belajar
dalam pembelajaran tematik
dengan menggunakan Metode
Reward and Punishment siswa
kelas Il SDN 015931 Padang
Mahondang Tahun
Pembelajaran 2023/2024".
Hipotesis diterima (Ha) jika

thitung = taber dan ditolak (Ho) jika

thitung < ttabel. Hasil perhitungan
hipotesis uji t dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 11. Uji Hipotesis

Standard

Unstandardi ized t
Metode zed Coefficie Si
Coefficients nts g
B Std. Beta
Ero
r
1 Constan - 555 - .05
t 11.0 3 1.99 6
83 6

,985 ,069 938 14,3 ,00
Kedisipli 36 0

nan dan
Hasil
Belajar

Hasil uji-t secara manual
sebesar 14,336 maka dapat diketahui
dari nilai thitung = ttaber yYaitu 14,336 >

2,042 yang artinya terdapat pengaruh
kedisiplinan dan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan metode
reward and punishment. Hal ini
menunjukkan bahwa metode reward
and punishment memiliki pengaruh
positif yang signifikan dengan
demikian Ha, diterima yaitu terdapat
pengaruh antara Kedisiplinan dan
Hasil Belajar dalam pembelajaran
tematik dengan menggunakan
Metode Reward and Punishment.
Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN
015931 Padang Mahondang. Peneliti
menggunakan tes dan angket
sebagai alat pengumpulan data
dengan jumlah sampel penelitian
sebanyak 30 peserta didik.
Pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah sampel Random Tujuan
untuk melakukan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh metode
reward and punishment terhadap
kedisiplinan dan hasil belajar siswa
kelas 1l SDN 015931 Padang
Mahondang.

Hasil uji validitas dari 40 kisi-
kisi soal terdapat 22 soal yang valid.
Dan 18 soal yang tidak valid
sehingga instrument penelitian yang
digunakan sebanyak 22 soal.
Penentuan valid dan tidak valid suatu
kisi-kisi soal adalah berdasarkan r
tabel. Jika rhitung = aber Maka soal
dinyatakan valid. Tetapi apabila
Mitung < Mabel Maka soal tidak valid.
Dimana dalam penelitian ini jumlah
sampel adalah  sebanyak 30
responden (siswa) sehingga rtavel
dengan n=30 adalah 0,361. Hasil uji
reliabilitas soal yang telah dilakukan
indeks reliabilitas instrument soal
mencapai 0,832 berada pada
kategori sangat kuat. Hasil uji
reliabilitas  angket yang telah
dilakukan indeks reliabilitas
instrument angket mencapai 0,773
berada pada kategori kuat.
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Hasil dari pelaksaan Pre Test
kepada pesertadidik nilai Pre Test
kelas Il memperoleh nilai tertinggi 90
dan terendah 45 dengan perolehan
rata-rata (Mean) sebesar 67,7
(kategori kurang) dan standar deviasi
sebesar 11,45. Hasil dari
pelaksanaan Posttest kepada peserta
didik, nilai rata-rata hasil belajar
posttest adalah 80,1 (baik sekali).
Nilai Post Test kelas IV memperoleh
nilai tertinggi 95 dan nilaiterendah 63
dengan standar deviasi sebesar
10,15.

Uji normalitas data
dilakukandengn uji SPSS Versi 22
denganmenggunakan uji  Liliefors.
Ketentuan data berdistribusi normal

dan tidak normal
adalahapabilanilaisignifikan (sig) =
0,05 maka data

dinyatakanberdistribusi normal, dan
apa bila nilai signifikan (sig) < 0,05
maka data dinyatakan berdistribusi
tidak normal. Nilai tarif signifikansi
yang digunakan oleh penelitian ini
adalah tarif signifikan 5% atau 0,05.
Berdasarkan uji Liliefors
(Kolomogorov-Sminov) pengambilan
keputusan dengan tarif signifikan
(sig) = 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 maka
data dikatakan berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan diperoleh hasil koefisien
kolerasi (R,,) atau rhiung = 0,938
dengan taraf signifikan 5% dengan
jumlah responden n=30 peserta didik,
sehingga diperoleh rabe = 0,361.
Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa rhitung= rtavel.
Maka 0,938 >0,361 maka artinya
terdapat pengaruh Kkolerasi yang
sangat kuat antara kedisiplinan dan
hasil belajar dengan menggunakan
metode reward and punishment di
kelas 1l SDN 015931 Padang
Mahondang vyaitu sebanyak 93,8%
dan 6,2% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Hasil uji t dalam penelitian ini
digunakan untuk menjawab rumusan
masalah “Apakah ada pengaruh
kedisiplinan dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode reward and
punishment pada Tema 6 Subtema 2
Pembelajaran 1 kelas Ill SDN 015931
Padang Mahondang Tahun
Pembelajaran 2023/20247”. Untuk
mengetahui apakah hipotesis
diterima atau ditolak maka thitung =
tabemaka hipotesis diterima, begitu
sebaliknya, jikathitung <  tabemaka
hipotesis  ditolak, dengan tarif
kesalahan 5%. Hasil perhitungan uji t
maka thitung = ttaveryaitu 14,336 >
2,042 yang artinya ada pengaruh
kedisiplinan dan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan metode
reward and punishment di kelas Il
SDN 015931 Pasang Mahondang.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan berdasarkan
seluruh pembahasan dan hasil
analisis data yang dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa:

Kedisiplinan dan Hasil belajar
siswa dengan penerapan metode
Reward And Punishment pada tema
6 Energi dan Perubahannya Ill SDN
015931 Padang Mahondang sangat
berpengaruh. Indikator dari penilaian
kedisiplinan dan hasil belajar tersebut
dapat terlihat dari nilai Post-Test
siswa yang mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
Pre-Test siswa sebesar 67,7 yang
berada pada kategori  cukup,
sedangkan nilai rata-rata Post-Test
sebesar 80,1 yang berada dalam
kategori sangat baik.

Berdasarkan tujuan penelitian
dengan hipotesis yaitu thitung > ttavel
dimana hasilnya 14.336> 2,042
dengan taraf signifikan (a= 0,05)
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dengan ini dapat dibuktikan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu
ada pengaruh positif yang signifikan
dari penggunaan metode reward and
punishment terhadap kedisiplinan
dan hasil belajar peserta didik kelas
[l SDN 015931 Padang Mahondang
Tahun Pembelajaran 2023/2024. Hal
ini  membuktikan bahwa metode
pembelajaran reward and punishment
sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran tematik.
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